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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pengelolaan TK-SD satu atap di SD Negeri
Loano Purworejo. Strategi penelitian menggunakan etnografi. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui (1) observasi, (2) wawancara mendalam, dan (3) dokumentasi.
Analisis data menggunakan Analysis Interactive Keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan triangulasi sumber. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:
(1) Pengelolaan kelembagaan, yaitu (a) menggunakan sistem manajemen terpadu, (b)
dalam bidang kurikulum mengintegrasikan kurikulum muatan lokal sehingga siswa
sudah terbiasa dengan Experiential Learning (belajar melalui pengalaman), (c) dalam
bidang peran serta masyarakat ada keterpaduan karena dikelola oleh satu pengurus
komite, dan (d) hubungan yang terjalin dalam kelembagaan adalah hubungan edukatif,
hubungan kultural, dan hubungan institusional. (2) Salah satu upaya memperberdayakan
guru guna meningkatkan pengelolaan SDM antara lain (a) mengikuti kegiatan di IGTK,
(b) mengikuti kegiatan di gugus TK, (c) mengikuti diklat di tingkat kabupaten, provinsi,
maupun nasional yang diselenggarakan oleh pemerintah dan IGTKI, (d) melaksanakan
atau membuat PTK, (e) kegiatan KKG, dan (f) kesempatan melanjutkan studi yang
lebih tinggi. (3) Pengelolaan sarana prasarana di TK-SD Satu Atap di SD Negeri Loano
di antaranya (a) pengelolaan sarana prasarana merupakan tanggung jawab bersama
antara Penanggung jawab TK dan Penanggung jawab SD di bawah koordinator Kepala
Sekolah, (b) Alokasi dana dalam pengelolaan sarana prasarana berasal dari APBS dan
dana BOS, komite, pemerintahan desa, sedangkan TK menggunakan dana hibah dari
pemerintah kabupaten, provinsi dan dari wali siswa, (c) pengelola sarana prasarana
memiliki tiga tugas penting, yaitu merencanakan, mengadakan, dan memelihara, dan
(4) kepala sekolah berperan memberikan pengawasan yaitu pengawasan intrernal dan
pengawasan eksternal.

Kata Kunci: TK-SD satu atap, kelembagaan, sumber daya manusia, dan sarana
prasarana.

ABSTRACT

The current study aimed to describe the join management of kindergarten and elemen-
tary schools of Loano Purworejo. This study was an ethnography. Data collection meth-
ods used was interview, observation, and documentation. Data analysis used was site
arranged analysis techniques. The validity of data used was triangulation. The research

138 Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 13, No. 2, Agustus 2012: 138-147



results showed that: (1) institutional management includes: (a) the use of an integrated
management system, (b) the integration of local curriculum so that pupils are familiar
with the experiential learning (c) the role of the community is managed by one board
committees, (d) the institutional relationship is educational relationship, cultural rela-
tions, and institutional relations’). (2) Several efforts done for human resource
develeopmens are (a) participation in IGKT program, (b) participation in training pro-
gram help by TK chapter, (c) participation in regional and national workshops or train-
ing program held by government and IGKT, (d) conducting action research, (e) partici-
pation in KKG activities, (f) taking course for graduate study, (3) the infrastructure
management reveals as follows: (a) the management of infrastructure is a shared re-
sponsibility between kindergarten and elementary school under the principal coordina-
tor, (b) funds are raised from APBS and BOS, committees, village government; Kinder-
garten also raised funds from the district, provincial and parents, (c) management in-
frastructure has three important tasks: the planning, implementing, and controlling; (d)
the principal role is to provide both intrernal and external supervision.

Keywords: one roof kindergarten-elementary school, institutional, human resources,
and facilities.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upayayang dapat mempercepat pengembangan potens manusiauntuk
mampu mengemban tugas yang dibebankan padanyakarenahanyamanusiayang dapat dididik dan
mendidik (Sa ud dan Makmun, 2007:6). Pendidikan dgpat mempengaruhi perkembanganfisk, mentd,
emosional, mord, sertakeimanan dan ketagwaan manusia. Sistem pendidikan nasiona menyisakan
keterpurukan di sektor pendidikan, membentuk sumber dayamanusiayang sarat dengan ilmu penge-
tahuan, kayailmu, intelektua, berwawasan, dan menciptakan manusiasuperior.

Sistem pendidikan selamaini lebih menitikberatkan penguasaan kognitif akademis. Sementara
aspek afektif dan psikomotorik seolah-olah dinomor duakan (I50ni,2006:111). Orientas pendidikan
di Indonesiapadaumumnyamempunyai ciri-ciri cenderung memperlakukan pesertadidik berstatus
sebagai objek, guru berfungs sebagal pemegang otoritastertinggi keilmuan danindoktrinator, materi
bersifat subject oriented, dan manajemen bersifat sentralitis.

Pasal 28 Undang-undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
menetapkan:, “ Taman Kanak-kanak (TK) merupakan bentuk pendidikan anak usiadini jalur formal
yang menyelenggarakan pendidikan bagi anak usiaempat tahun sampal masuk pendidikan dasar”
(Anonim,2011:2). Pendidikan TK diselenggarakan dalam upayamembantu mel etakkan dasar per-
kembangan semuaaspek tumbuh kembang bagi anak usiasebelum memasuki sekolah dasar.

Pendidikan TK merupakan tahapan pendidikan yang penting untuk mengembangkan kemam-
puan anak sesuai dengan tahap perkembangannya (developmental task) dan menyiapkan anak
usaTK untuk Sap memasuki sekolah. UsaTK merupakan“usaemas’ (golden age) untuk menerima
rangsangan yang hanyadatang sekali dantidak dapat diulang sekaligusfase yang sangat menentukan
untuk pengembangan kualitas manusiasdlanjutnya. Anak yang memperoleh pendidikan TK akan
dapat mempersiapkan diri memasuki sekolah dasar dengan lebih baik.
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Berdasarkan data Pusat Statistik Pendidikan (PSP), Balitbang, Depdiknas Tahun 2008 me-
nunjukkan bahwalayanan pendidikan TK masih sanget terbatas (Sitanggang,2012:7). Lembaga TK
di Indonesiayang berjumlah 54.742 TK , hanyasebesar 708 TK (1,3%) yang merupakan TK Negeri
Pembinasebagai TK percontohan, sedangkan TK lain yang berjumlah 54.034 (98,2%) adalah TK
Swasta. Peningkatan akses|ayanan pendidikan TK padamilestone tahun 2009 ditargetkan sebesar
45%, namun sampai saat ini kenyataan di |apangan menunjukkan bahwalayanan pendidikan TK
baru mencapai 23% dari anak usia 56 tahun sebesar 7.861.400 anak.

K enyataan di |apangan berdasarkan data PSP Balitbang Depdiknastahun 2006 menunjukkan
bahwajumlah siswabaru SD kelas| sebesar 4.440.896 siswa, dengan rincian siswabaru yang be-
rasal dari TK sebesar 1.819.345 siswa (40.97%) dan siswabaru yang tidak berasal dari TK, sebesar
2.621.551 siswa (59,03%) (Ichsan, 2010:5). Hasi| penelitian Direktorat Pendidikan Dasar, Ditjen
Dikdasmen, Depdiknastahun 2000, menunjukkan bahwaPendidikan TK memiliki kontribus terha-
dap kesigpan belgjar siswa SD kelas 1. Kontribusi ini terjadi padasemuaaspek kesiapan belgjar,
termasuk bahasa, kecerdasan, sosial, motorik, moral, perasaan, dayacipta, dan kedisiplinan.

Programwajib begar (Wajar) sembilan tahun yang dicanangkan pemerintah sgak tahun 1984,
sesual dengan InpresNo | Tahun 1984 tentang pel aksanaan Wajar, masih menghadapi permasal ahan-
permasa ahan yang mengaki batkan Wajar sembilan tahun yang dihargpkan tuntastahun 2008 belum
terpenuhi. Hal ini dapat dilihat padaangkamengulang kelasdi SD/MI, dari data PSP Balitbang
Depdiknas padatahun 2004, sebesar 841.662 siswa, dengan rincian untuk kelas| sebesar 292.462
siswa(34%), kelas 11 sebesar 165.888 siswa (20), kelas |11 sebesar 131.159 siswa (16%), kelas 1V
sebesar 94.829 siswva (16%), kelasV sebesar 56.776 siswa (7%), dan kelas VI sebesar 8.424 siswa
(15) sertaM | sebesar 92.124 sswa(11%). Dari datatersebut menunjukkan bahwaangkamengulang
kelasdi SD/MI masih cukup tinggi terutamauntuk kelasl, 11, dan 111. Melihat kenyataan di atas,
makaupayapengurangan angkamengul ang kel as perlu mendapat perhatian seriusdalam penyusunan
program pembangunan pendidikan di Sekolah Dasar.

Fenomenayang terjadi di masyarakat menunjukkan bahwaanak anak yang masuk SD harus
mempunyai kemampuan yang memadai. Fenomenaini menyebabkan beberapa SD menetapkan
syarat bagi calonsswakeas| harusmenguasai baca, tulisdan hitung. Tuntutan persyaratan ini men-
ciptakan polapembel gjaran di TK menekankan programnyauntuk mengajar anak berkemampuan
membaca, menulisdan berhitung, yang disalenggarakan seperti di SD dengan mengabai kan prinsip-
pringp pembelgaran di TK. Bahkan banyak TK yang mel aksanakan lesbaca, tulisdan hitung untuk
mempersi apkan anak masuk SD. Selain tuntutan tersebut, orang tuajugaingin agar anaknyacepat
pintar. Fenomenaini tentunyasecarapsikol ogisbertentangan dengan prinsip pringp perkembangan
anak.

Penelitian yang dilakukan ol eh Tahseen (2009) berjudul “ The Relationship between Principd’s
L eadership Styleand Teacher Occupationa Stress”. Pendlitian ini merupakan penelitian kuantitatif
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antaragayakepemimpinan kepalasekolah dan stres
kerjaguru. Pendlitian menunjukkan hubungan antaragayakepemimpinan kepa asekolah dan stres
kerjaguruyaitu | ebih stresketikagayakepemimpinan kepal asekolah adal ah otokratis, sementaradi
bawah demokratis gaya kepemimpinan, guru mengalami streslebih rendah. Penelitianini juga
dikonfirmasi bahwa semuaresponden beradadi bawah semacam streskerjadari intensitasyang
berbeda-beda. Temuan memiliki implikas untuk (1) mengatas guru streskerjadan kondis tempat
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kepaladan guru bekerjadan (2) struktur organisas yang terusbelgjar produktif melalui pen-dekatan
kepemimpinankolegid.

Berdasarkan permasa ahan dan pemikirantersebut di atas, dalam rangkameningkatkanlayanan
pemerataan akses dan keadilan untuk memperoleh pendidikan TK, sertapermasalahantransis pen-
didikandari TK ke SD kelasawal, perlu diupayakan aternatif inovas kelembagaan dengan men-
dekatkan polapenye enggaraan pendidikan TK dan SD. Hal ini dilakukan mela ui penyelenggaraan
TK-SD SatuAtap, baik dari segi pendekatan, kurikulum, pendidik dan tenagakependidikan, sarana
prasarana, pembiayaan, pengel ol aan, dan pengembangan program.

Demikian halnyadengan TK-SD SatuAtap L oano di Purworejo. Setel ah sekian lamatidak
memiliki gedung sendiri, akhirnyaparawali siswaTK dan SD L oano sertamasyarakat sekitarnya
bisabernafas|ega. Sebuah gedung representatif terwujud padaawal tahunini. Gedung di atastanah
seluaskurang lebih 250 v itu, dibangun atas bantuan dari pemerintah pusat sebesar Rp 100 juta.

Swadayamasyarakat yang terkumpul sgjumlah Rp.14.971.753 sangat membantu keberhasilan
pembangunan gedung tersebut. Gedung TK-SD Satu Atap itu merupakan satu-satunyadi wilayah
Loano. Adapun di Purworejo ada 3 ditambah di Kecamatan Bener dan Purwodadi. Menurutnya
pulagedung tersebut sudah lamadidamba-dambakan. Namun, karena keterbatasan danayang ter-
sediag, baru awal tahunini berhasi diwujudkan.

Bangunan gedung sdluas 119,5 m?itu sudah dilengkapi dengan saranaprasaranayang memadai
layaknyagedung TK umumnya, seperti saranabermain baik didalam maupun diruang kel as, buku-
buku, mebelair, mushola, dapur, ruang guru sertasaranapenunjang lainnya. TK-SD satu atap yang
baru pertamakali berdiri ini dapat dipergunakan sebaik-baiknyauntuk pendidikan anak usaTK
yang dipersigpkan masuk SD.

K enyataannyakebijakan sekolah satu atgp dinilal masih belum optima karenapenye enggaraan
TK-SD satu atap belum diimbangi dengan pemahaman dan bekal yang baik untuk parapendidik
dan tenaga kependi dikan tentang penye enggaraan sekol ah satu atap. Hal tersebut secaratidak lang-
sung berpengaruh terhadap kinerjaparapersone sekolah dalam mel aksanakan tupoksinya. Tujuan
penydenggaraan TK-SD SatuAtap adalah sebagal berikut: (1) meningkatkan pemerataan dan perlua
san aksesuntuk memperol eh layanan pendidikan TK, (2) mendekatkan polapembel g aran pendidikan
di TK dan SD kelasawal sebagai inovas pembel gjaran dalam pendidikan, dan (3) memfasilitas
prosesmasatransis dari TK ke SD kelasawal. Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, pe-
nulistertarik untuk mendliti tentang pengel olaan TK-SD satu atap di SD Negeri Loano Purworgo.

Berdasarkan | atar belakang pendlitian, fokus pendlitianini adalah bagaimanapengelolaan TK-
SD satu atap di SD Negeri Loano Purworegjo?Adatigatujuan yang hendak dicapal dalam penditian
ini. (1) Mendeskrips kan pengel olaan kel embagaan TK-SD satu atap di SD Negeri Loano Purworego.
(2) Mendeskripsikan pengel olaan sumber dayamanusia(SDM) TK-SD satu atap di SD Negeri
L oano Purworejo. (3) Mendeskripsikan pengel olaan sarana prasarana TK-SD satu atap di SD
Negeri Loano Purworgjo.

Has| pendlitianini diharapkan dapat menambah pengetahuan keilmuan daamilmu mangemen
pendidikan, khususnyapenge ol aan sekol ah satu atap. Sdainitu hasil penditianini dgpat memberikan
manfaat praktiskepada (1) Bagi Dinas Pendidikan sebagai bahan masukan untuk mentapkan ke-
bijakan pengembangan sekolah satu atap. (2) Bagi KepalaSekolah, dengan hasil penditianini diharap-
kan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan evaluas terhadap kelembagaan, pelaksanaan
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pembel gjaran dan saranaparasaran di sekolah satu atap. (3) Bagi guru dijadikan sebagai bahan per-
bandingan dan bahan tambahan dalam upayameningkatkan hasil belgjar siswa. (4) Bagi Komite
sekolah, hasil pendlitianini hendaknyadapat dijadikan bahan pertimbangan bagi komite sekolah da
lam memberikan masukan kepadasekol ah. (5) Bagi wargasekol ah, dengan adanyahasi| penelitian
ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan untuk |ebih berperan aktif dalam upayameningkatkan
kualitas|ulusan dan mutu sekotah.

METODE PENELITIAN

Jenispendlitianini adaah pendlitianakuditatif. Penditian kuditatif yaitu suatu penelitianyang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisisfenomena, peristiwa, aktivitassosial, sikap,
kepercayaan, perseps, pemikiran orang secaraindividua ataupun kelompok (Sukmadinata,2007:60).
Strategi penditian menggunakan etnografi.

Menurut Spradley (dalam Harsono,2008:160), sumber datadalam penelitian berupakata
dantindakan orang yang diamati atal yang diwawancarai, sel ebihnyaadal ah datatambahan seperti
dokumen danfoto. Dalam penelitian kuditatif, informan tidak disebut sebagal subjek pendlitiankarena
sumber datamenyangkut orang mempunyai kedudukan yang samaantarayang diteliti dan pendliti.
Penelitian ini melibatkan orang yang berperan sebagai orang kunci (key person), yakni komite,
kepal asekolah, dan guru TK-SD Satu Atap di SD Negeri Loano Purworgjo.

Teknik pengumpulan datamerupakan langkah yang penting dalam penelitian karenatujuan
utamapend itian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan datadilakukan meaui (1) observas,
(2) wawancaramendalam, dan (3) dokumentasi. Analisisdatayang digunakan dalam pendlitianini
adalah Analysis Interactive yaitu pengumpul an data (data collection), reduks data(data reduc-
tion), penygjian data(data display), dan penarikan s mpulan atau verifikas (conclutions). K eabsahan
datayang digunakan dalam pendlitianini adaah dengan triangulasi sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengelolaan Kelembagaan TK-SD Satu Atap di SD Negeri Loano Purworejo

Pengel olaan kelembagaan TK-SD Satu Atap SD Negeri Loano adal ah dalam bentuk mana-
jementerpadu. Dalam penedlitianini diketahui bahwadalam kelembagaan instans TK-SD SatuAtap
SD Negeri Loano memiliki 1 struktur organisas. Ddam arti terdapat 1 kepalasekolah, kepengurusan
komite hanyasatu untuk 2 lembaga. Hal ini memungkinkan kebersamaan dalam menggal ang peran
sertamasyarakat. Keduanyatetap mengembangkan jalinan komunikas dan kerjasamayang erat
demi terjaminnyalayanan pendidikan TK dan mendekatkan polapembel g aran padamasatransis
antaraTK dan SD kelasawal.

Latar belakang penyelenggaraan TK-SD SatuAtap di SD Negeri Loano dilatarbel akangi
oleh kurangnyasiswabaru kelas 1 dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan SD. Mungkin
disebabkan aktivitasawa SD kelas 1 yang lebih menerapkan disiplin yang dianggap kaku, sementara
di TK merekamasi h bebasbermain dan bersosialisas dengan teman sehinggaanak menjadi pobia
(takut) bersekolah. Hal ini mengakibatkan anak kelas 1 ditunggui ibunya, padaha saat di TK sudah
mau tidak ditungui lagi.
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Adahal mendasar yang membedakan antara penyel enggaraan kegiatan di TK-SD SatuAtap
dengan sekolah lainya, yaitu pada prinsip transisional dan kerjasamadengan TK-SD satu atap,
kelembagaan, sumber daya manusia, sarana prasarana. Padaprinsip transisional, TK-SD Satu
Atap diarahkan untuk mendukung keberhasilan masatransis dan mendekatkan polapembelgaran
anak dari TK ke SD awal, sedangkan sekol ah lain padaumumnyamel akasanakan upayapembe garan
yang berlangsung mandiri dantidak terikat. Sementaraitu, prinsip kerjasamadalam hal ini adalah
bahwaTK-SD SatuAtap diselenggarakan dengan mengedepankan komunikas dan kerjasamadengan
berbagai instans atau lembagaterkait, masyarakat atau perorangan.

Pengel olaan kel embagaan TK-SD di SD Negeri Loano, antaralain (1) menggunakan sistem
mang emen terpadu, (2) dalam bidang kurikulum mengintegras kan kurikulum muatan lokal sehingga
sswasudah terbiasadengan experiential learning (belgjar melaui pengdaman), (3) adaketerpaduan
peran sertamasyarakat karenadikel olaoleh satu pengurus komite. Hal tersebut diperkuat dengan
dokumen yang diperoleh peneliti berikut struktur kelembagaan di TK-SD di SD Negeri Loano
Purworgo.

Dibandingkan dengan penelitian ini, dalam penelitian yang dilakukan oleh Gamage dan
Antonio (2006), dalam pendlitiannyayang berjudul ““Effective Participatory School Administra-
tion, Leadership, and Management: Does It Affect The Trust Levels of Stakeholders™. Penelitian
ini menegaskan tantangan yang secaraabadi dihadapi oleh sstem sekolah di seluruh dunia, yaitu cara
meningkatkan hasil belgar siswa. Daam perbaikan mengajar, pendidik memperkenalkan berbagai
inovas . Mang emen pendi dikan mendorong adanyadesentralisas dan pel aksanaan pemerintahan
sekolah kolaboratif. Pelimpahan wewenang kepadatingkat sekol ah dapat disebut sebagal mangemen
berbasissekolah (MBS). MBS melibatkan perubahan formal dalam struktur pemerintahan sekolah
yang mengarah padapendekatan adminidratif yang lebih demokratisdi manaperencanaan dan pengam-
bilan keputusan yang didesentrali sasikan ke sekolah masing-masing. Dalam struktur pemerintahan,
komite sekolah terdiri ataswakil-wakil dari berbagai kelompok stakeholder. K ehadiran stake-
holder mengatur komite memberikan banyak kesempatan untuk praktik administras sekolah partis-
patif, kepemimpinan, dan mana emen sekolah. Pendlitian ini mengacu padaketerlibatan berbagai
pemangku kepentingan dalam pengel ol aan sekol ah mel alui keanggotaan merekadalam komite pe-
nasihat sekolah.

Diketahui bahwada am struktur kelembagaan SD Negeri Loano Purworgoterdiri atasseorang
kepal asekol ah, satu pengurus komite sekol ah, seorang petugastata usaha, duapenanggung jawab
yaitu penanggung jawab TK dan penanggungjawab SD, sertaguru TK dan guru SD. Masing-masing
komponen memiliki tugas pokok.

Salah satu tokoh penting dalam kelembagaan TK-SD di SD Negeri Loano Purworegjo adalah
kepa asekolah. K epalasekolah memiliki 6 peran penting, yaitu sebagai pemimpin, sebagai mangjer,
sebagal pendidik, sebagal adminisirator, sebagal penciptaiklim kerja, dan sebagai supervisor. Kepala
sekolah bertugas memimpin operasionaisas Sistem mangemen sekol ah terpadu.

K edudukan dan peran sertakomite ada ah sebagai inti penggerak dari penge awantahan peran
measyarakat dalam merancang program mendukung pel aksanaan sertamengawas jaannyaberbagai
kegiatan pendidikan dalam TK-SD Satu Atap SD Negeri L oano yang berperan sebagai mediator
sehinggatercapai keterpaduan, vid, mis, dantujuan. Salah satufungs komite sekolah ada ah sebagai
pemberi pertimbangan (advisory). Dalam hal ini komite sekolah memberikan masukan, pertimba-
ngan, dan rekomendas kepada satuan pendidikan mengenai kebijakan dan program pendidikan,
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RAPBS, kriteriasatuan pendidikan, kriteriatenagakependidikan, kriteriafasilitas pendidikan, dan
hal-hal lain yang terkait dengan pendidikan.

Hubungan kerjadalam kelembagaan SD Negeri Loano ada ah saling membinadan mengem-
bangkan agar tercapal tujuanlembagaTK-SD SatuAtap yang terbagi menjadi (1) hubungan edukatif:
yaitu hubungan dalam hal mendidik murid, antar guru di sekolah maupun wali murid yang bertujuan
agar tidak terjadi perbedaan prinsip atau bahkan pertentangan yang menyebabkan perpecahan, (2)
hubungan kultura: yaitu hubungan yang memungkinkan adanyasaling membinadan mengembangkan
kebudayaan masyarakat tempat sekotah itu berada, dan (3) hubunganinstitusional: hubungan kerja
samaantarasekol ah dengan lembaganonformal lainnya.

Dibandingkan dengan penelitianini, dalam penditian yang dilakukan oleh Shumar, Silverman,
dan Regis(2007) yang berjudul “ Promoting Engagement and Supporting L eadership Development
Online Teacher Professional Development at the Math Forum”. Namajurnal tersebut adalah Inter-
national Journal of Deducations. Pendlitian ini merupakan penelitian kuditatif. Hasil dari pendlitian
ini menyatakan pengembangan profesional guru sekarang ini dapat melaui berbagai wadah. Wadah
tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam pengembangan profesiona guru dengan tujuan
untuk membangun hubungan yang baik antaraguru dan siswadan jugakomunitasguru dengan guru.

2. Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) TK-SD Satu Atap di SD Negeri Loano
Purworejo

Daam penelitianini diketahui bahwasal ah satu bentuk dalam pengelolaan SDM di TK-SD
satu atap di SD Negeri Loano adalah di sekolah tidak tersediatenagakependidikan yang mengurus
masaah administras atau kepegawaian secarakhusus, SDM dikelolalangsung ol eh kepalasekolah
dan bekerjasamadengan personel sekolah lainnyaseperti komite, dan penanggung jawab baik TK
maupun SD. Untuk menambahkan juml ah tenaga pendidik diperlukannyakebijakan penerimaan
tenagapendidik. Hal ini sangat diperlukan agar kegiatan belgar-mengajar dapat berlangsung dengan
maksmal. Penerimaan tenagapendidik yang berlangsung di TK-SD SatuAtap di SD Negeri Loano
Purworej o didasarkan dengan kebutuhan tenaga pendidik yang ada, dengan cara mengajukan
permintaan kebutuhan tenagapengajar kepada Dinas Pendidikan oleh kepala Sekolah SD Negeri
Loano.

Salah satu bentuk pengel olaan SDM adal ah proses pembagian tugas mengajar guru yang di-
lakukan setigp awa tahun dengan melibatkan semuapersonil sekolah. Tugasyang diberikantentunya
sesual dengan kemampuan guru yang bersangkutan yang tel ah dianggap memiliki kompetens yang
dibutuhkan dalam jabatan tersebut. Guru menggjar sesual dengan kualifikasi pendidikannya. Di TK
terdapat duaguru dengan status PNSdan WiyataBakti. Sementaraitu, di SD ada9 guru yang terdiri
atas6 PNS, 2 WB, dan 1 guru masih dalam proses penyel saian studi S1.

Upayapendayagunaan sumber dayamanus adiwujudkan saah satunyamel aui berbagal kegia:
tan pengembangan profesondismeantaralain (1) mengikuti kegiatandi IGTK, (2) mengikuti kegiatan
di gugusTK, (3) mengikuti diklat di tingkat kabupaten, proving maupun nasiond yang disdenggarakan
oleh pemerintah dan |GTKI, (4) mel aksanakan/ membuat PTK, (5) kegiatan KK G, dan (6) kesem-
patan untuk melanjutkan studi yang lebihtinggi.
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3. Pengelolaan Sarana Prasarana TK-SD Satu Atap di SD Negeri Loano Purworejo

Daam penditianini diketahui bahwasal ah satu pengel olaan saranaprasarana TK-SD Satu
Atapdi SD Negeri Loano Purworejo adalah gedung sekolah merupakan hasil dari mengintegrasikan
TK dan SD yang telah adamenjadi TK-SD SatuAtap karenakeduanyaletaknyadekat. K etersediaan
saranaprasarana TK-SD di SD Negeri Loano Purworejo adalah (1) gedung memenuhi standar, (2)
mebelair cukup dan sudah sesuai dengan kebutuhan siswa, (3) buku pegangan guru cukup dan se-
suai dengan kebutuhan, dan (4) alat peragauntuk SD sudah cukup, sedangkan untuk TK sudah me-
menuhi 10 area.

Kepala Sekolah TK-SD Satu Atap, Penanggung jawab SD, Penanggung jawab TK serta
komite sekol ah adal ah pihak yang berkompeten dalam pengel olaan saranaprasarana TK-SD di SD
Negeri Loano Purworg o. Dalam hal pengel olaan saranaprasarana, semuapersonel sekolah memiliki
kewajiban dan sasaran untuk menjagadan memeliharasaranadan prasarana sekol ah.

Pengel olasaranaprasaranamemiliki tigafungs pokok dalam pengel olaan saranadan prasarana
yaitu merencanakan, mengadakan, dan memelihara sarana prasarana sekolah. Faktor yang
diperhatikan dalam pemilihan pengel olasaranaprasarana TK-SD di SD Negeri Loano Purworegjo
adalah (1) keamanan bagi siswa, (2) manfaat bagi perkembangan pesertadidik, dan (3) kesesuaian
dengan kebutuhan siswa.

Dibandingkan dengan pendlitianini, dalam pendlitian yang dil akukan oleh L unenburg (2010)
yang berjudul ““School Fasilities Management’” dengan nama jurnal national forum of educatio-
nal administration & supervision journal. Pendlitianini merupakan pendlitian kuditatif. Pendlitian
ini mengkaji pentingnya pengel ol aan saranadan prasaranasekol ah yang dil akukan oleh administra-
tor. Had penditiannyadiketahui bahwasalah satu tanggung jawab utamaadministrator sekolah adalah
mengel olasarana prasaranasekol ah. Padapanditianini dibahasmengenal duaisu, yaitu biayainfra-
struktur sekolah dan pembiayaan saranaprasaranayang barul.

Ddam penditianini diketahui bahwada am pengadaan saranaprasaranadisesuaikan dengan
kebutuhan yang perlukan baik TK maupun SD. Hal-hal yang di perhatikan dalam pengadaan sarana
prasarana TK-SD di SD Negeri Loano Purworejo adalah (1) kualitasbarang, (2) Manfaat bagi pe-
ningkatan mutu pendidikan, (3) Keamanan bagi siswadan lingkungan, dan (4) K etersediaan dana
yang ada.

Proses pengadaan sarana prasaranadi TK-SD Satu Atap SD Negeri Loano yaitu dengan
caramusyawarah antara K epalasekolah, guru, orang tuasiswa, komite sekolah dan KepalaDesa,
kemudian membuat proposal pengadaan, rehabilitas atau perawatan gedung yang digjukan kepada
pemerintah. Jikaproposal disetujui oleh pemerintah baik kabupaten, proving atau pusat dan dananya
turun, kepalasekol ah, komite, kepaladesamengadakan rapat untuk merencanakan dan mel aksanakan
pembangunan dengan baik dan konsekuen sesuai peraturan pemerintah yang berlaku.

Dalam pengadaan sarana prasarana, pengel olamenetapkan skalaprioritas. Sementaraitu,
Alokas danadalam pengel olaan saranaprasarana TK SD di SD Negeri Loano Purworejo adalah
SD berasal dari APBS dan danaBOS ,komite, pemerintahan desa, sedangkan TK menggunakan
danahibah dari pemerintah kabupaten, proving dan dari wali siswa.

Perawatan sarana prasaranadilakukan secaraterprogram dan berkala. K egiatan perawatan
dilakukan oleh semuawargasekolah sesual dengan tupoksinyamasing-masing. Adanyakeasadaran
yang tinggi tentang pentingnyasaranaprasaranasemakin membantu pengel olada am mel aksanakan
tugas pengel olaan dengan baik dalam upayameningkatkan kuditas pembel gjaran.
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SIMPULAN

Pengel olaan kelembagaan TK-SD SatuAtap di SD Negeri Loano, yaitu (1) menggunakan
sistem mangjemen terpadu, (2) dalam bidang kurikulum mengintegrasi kan kurikulum muatan lokal
sehinggasiswasudah terbiasadengan Experiential Learning (belgjar melalui pengalaman), (3)
dalam bidang peran sertamasyarakat ada keterpaduan karenadikel olaoleh satu penguruskomite,
(4) penangungjawab dalam kelembagaan TK-SD Satu Atap SD Negeri L oano adalah Dinas Pen-
didikan dan K ebudayaan K abupaten Purwore o dan kepaladesa, (5) masing-masing personel sekolah
memiliki tugaspokok, (6) ektivitaskerjadapat berlangsung sesuai yang diharapkan, dan (7) hubungan
yang terjalin dalam kel embagaan adal ah hubungan edukatif, hubungan kultural, dan hubunganins-
titusond.

Pengelolaan SDM di TK-SD satu atap di SD Negeri Loano adalah di sekolah tidak tersedia
tenaga kependidikan yang mengurusi masalah administrasi atau kepegawaian secara khusus.
Kebijakan yang berlangsung di TK-SD SatuAtap di SD negeri Loano Purwore o, didasarkan pada
kebutuhan yang ada. Jumlah guru yang adapada TK -SD SatuAtap di SD negeri L oano Purworejo
yaitu sebanyak 11 orang guru, 10 guru bersertifikat S1 dan 1 guru masih dalam proses penyelsaian
studi S1. Pengelolaan guru di TK-SD Satu Atap di SD negeri L oano Purworejo dengan adanya
pembagai n tugas mengajar yang terstruktur. Salah satu upaya memperberdayakan guru guname-
ningkatkan pengel olaan SDM di SD Negeri L oano dengan adanyakegiatan pengembangan pro-
fesondisme, antaralain (1) mengikuti kegiatandi IGTK, (2) mengikuti kegiatan di gugus TK, (3)
mengikuti diklat di tingkat kabupaten, proving, maupun nasiona yang diselenggarakan oleh pemerintah
dan1GTKI, (4) mel aksanakan atau membuat PTK, (5) kegiatan KK G dan (6) kesempatan mel anjut-
kan studi yang lebihtinggi.

Pengel olaan sarana prasaranadi TK-SD Satu Atap di SD Negeri Loano di antaranya (1)
pengel ol aan sarana prasarana merupakan tanggung jawab bersamaantara Penanggung jawab TK
dan Penanggung jawab SD di bawah koordinator KepaaSekolah, (2) Alokas danadaam pengelolaan
saranaprasarana TK-SD di SD Negeri Loano Purworejo adalah SD berasal dari APBS dan dana
BOS, komite, pemerintahan desa, sedangkan TK menggunakan danahibah dari pemerintah kabu-
paten, proving dan dari wali Sswa, (3) pengel olasaranaprasaranamemiliki tigatugas penting yaitu
merencanakan, mengadakan, dan memelihara, dan (4) kepa asekolah berperan memberikan penga:
wasan yaitu pengawasan intrernal dan pengawasan eksternal.
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